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ABSTRAK

Hasil survei mengungkapkan bahwa beberapa memiliki potensi yang dapat
dikembangkan menjadi wisata dan layak menjadi kunjungan wisata unggulan. Hasil survey
mengungkapkan bahwa permasalahan di lapangan dapat diatasi oleh berbagai stakeholder
dalam pengambilan kebijakan dan bersinergi dengan perguruan tinggi khususnya STIEPAR
Semarang dalam program pengabdian kepada masyarakat. Tempat tinggal itulah yang menjadi
sumber pendapatan warga dusun Ngaduman. Pengembangan dan pelatihan sumber daya
manusia untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia pariwisata dan kelembagaan
(Pokdarwis).

Kata kunci : Peranan Masyarakat, Live in

PENDAHULUAN

Kabupaten Semarang pertama kali didirikan oleh Raden Kaji Kasepuhan (dikenal
sebagai Ki Pandan Arang Il) pada tanggal 2 Mei 1547 dan disahkan oleh Sultan Hadiwijaya.
Kata "Semarang” konon merupakan pemberian dari Ki Pandan Arang Il, ketika dalam
perjalanan ia menjumpai deretan pohon asam (Bahasa Jawa: asem) yang berjajar secara jarang
(Bahasa Jawa: arang-arang), sehingga tercipta nama Semarang.

Residentie Semarang di tahun 1889. Ketika masa pemerintahan Bupati Raden Mas
Soeboyono, pada tahun 1906 Pemerintah Hindia Belanda membentuk Kotapraja (gemente)
Semarang, sehingga terdapat dua sistem pemerintahan, yaitu kotapraja yang dipimpin oleh
burgenmester, dan kabupaten yang dipimpin oleh bupati.

Kabupaten Semarang secara definitif ditetapkan berdasarkan UU Nomor 13 tahun 1950
tentang pembentukan kabupaten-kabupaten dalam lingkungan provinsi Jawa Tengah. Pada
masa pemerintahan Bupati Iswarto (1969-1979), ibu kota Kabupaten Semarang secara de facto
dipindahkan ke Ungaran. Sebelumnya pusat pemerintahan berada di daerah Kanjengan (Kota
Semarang).
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Pada tahun 1983, berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 1983 tentang
Pemindahan Ibu kota Kabupaten Semarang ke Kota Ungaran di Wilayah Kabupaten Daerah
Tingkat Il Semarang, Kota Ungaran yang sebelumnya berstatus sebagai kota kawedanan
ditetapkan sebagai ibu kota Kabupaten Semarang, yang sebelumnya berada di wilayah
Kotamadya Semarang. Sejak itulah setiap tanggal 20 Desember 1983 ditetapkan sebagai hari
jadi Kota Ungaran sebagai ibu kota Kabupaten Semarang. Pada tahun 2005, kecamatan
Ungaran dimekarkan menjadi dua, yakni Ungaran Barat, Semarang dan Ungaran Timur,
Semarang.

Berdasarkan pengertiannya “homestay” adalah rumah tinggal yang sebagian kamarnya
disewakan kepada tamu dalam jangka waktu tertentu untuk memperlajari budaya setempat atau
suatu rutinitas tertentu. Homestay merupakan salah satu penginapan yang banyak menjamur di
berbagai kota sebagai pesaing hotel, guesthouse dan hostel. Ada berbagai macam fasilitas yang
ditawarkan dan tidak kalah dengan jenis penginapan lain termasuk juga harga sewanya
permalam.

Meskipun begitu sebuah homestay akan tetap menawarkan kesan yang sederhana,
nyaman dan aman bagi para tamu yang menginap. Tapi di dusun ngaduman sendiri hanya di
minat live in sebagai sumber penghasilan dusun tersebut.

Live-in, berasal dari kata live dan in yang terjemahan bebasnya yaitu "tinggal di", jadi
pengertian program live in yakni suatu kegiatan yang dirancang agar individu atau suatu
kelompok dapat berinteraksi secara langsung dengan kelompok masyarakat lain yang berbeda
latar belakang baik sosial, ekonomi, adat, budaya maupun alam lingkungannya. Peserta live in
bukan hanya tinggal dengan kelompok masyarakat lain namun juga mengikuti aktifitas atau
kegiatan masyarakat yang ditempatinya.

Tujuan atau manfaat live in ini yakni meningkatkan kepekaan sosial, pembentukan
karakter, pembelajaran atau pendidikan multikulturalisme, melatih kemandirian, kebersamaan,
meningkatkan rasa persaudaraan dengan sesama, belajar bekerjasama, selain itu untuk
menumbuhkan sikap toleransi dan belajar beradaptasi dengan lingkungan yang benar - benar
baru.

Program live-in dilaksanakan di pedesaan, dimana masyarakat pedesaan masih
berpegang teguh pada kultur atau budaya serta adat istiadat disamping itu keindahan alam dan
lingkungan yang masih terjaga dan sasaran program live in ini yaitu siswa atau pelajar,
mahasiswa maupun kelompok masyarakat umum terutama yang tinggal di perkotaan. Selain
menambah pengetahuan dan pengalaman diharapkan peserta nantinya dapat mengaplikasikan
apa yang telah diperoleh dari kegiatan live in di desa dalam kehidupan sehari - harinya.
Terutama bagi sektor — sektor pertanian, perdagangan dan jasa, industri dan pariwisata.

Pelaku usaha kreatif di Kota Salatiga untuk bangkit di tengah-tengah situasi
pandemi Covid-19 masih sangat terbuka, yakni dengan memanfaatkan peluang pasar digital.
Selain itu Kota Salatiga juga telah dibentuk Komite Ekonomi Kreatif (KEK) yang memiliki
fungsi untuk mendorong pengembangan potensi ekonomi kreatif yang ada di Kota Salatiga.
Salah satu potensi yang diangkat oleh Tim STIEPARI adalah potensi daya tarik wisata yang
ada di kelurahan randuacir. Potensi keunggulan daya tarik, ekonomi kreatif dan juga potensi
SDM dalam pengemasan diperlukannya beberapa tahapan pendampingan untuk mencapai
pengembangan pariwisata bersinergi dengan beberapa stakeholder untuk pariwisata
berkelanjutan. Oleh karena itu Tim STIEPARI ditahapan awal dilakukannya FGD, observasi
langsung lapangan dan evaluasi.
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Maksud Kegiatan

Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengumpulkan berbagai data dan informasi
Peranan Masyarakat Dalam Homestay di Desa Ngaduman sebagai tujuan pengabdian dan
penelitian tim STIEPARI Semarang tapi sudah terbentuk dimana live in sebagai sumber
penghasilan tersendiri untuk dusun ngaduman

Tujuan Kegiatan

Adapun tujuan dari kegiatan ini antara lain:

a. Potensi daya tarik Dusun Ngaduman

b. Menyusun rekomendasi terkait dengan strategi pengembangan ekonomi kreatif dalam
peningkatan kualitas kepariwisataan di wilayah Jawa Tengah, khususnya kabupaten
Semarang.

c. Pelatihan SDM

Sasaran
Sasaran dari kegiatan ini : Dusun Ngaduman

Lingkup Keluaran

— Laporan akhir hasil FGD dan Observasi lapangan oleh Tim Stiepari

— Hasil Observasi Tim di Dusun Ngaduman, Kel. Tajuk, Kec. Getasan, Kabupaten
Semarang.

— Kesimpulan dan rekomendasi strategi untuk progam pengembangan pariwisataan di
Dusun Ngaduman, Kel. Tajuk, Kec. Getasan, Kabupaten Semarang.

METODE

Kegiatan PKM dilaksanakan di Dusun Ngaduman, Kel. Tajuk, Kec. Getasan, Kabupaten

Semarang. Kegiatan ini melibatkan beberapa stakeholder.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam empat tahapan yaitu

1. Tahap sosialisasi dan persiapan, tahap implementasi, dan tahap evaluasi. Pada
tahapan pertama, dilakukan koordinasi internal tim pelaksana kegiatan maupun koordinasi
eksternal yang melibatkan mitra kegiatan

2. Tahapan implementasi merupakan proses koordinasi melalui FGD di Dusun

Ngaduman, Kel. Tajuk, Kec. Getasan, Kabupaten Semarang. yang hadir dan beberapa

komunitas masyarakat dan juga pemerintah terkait

Tahap Praktek Lapangan melalui observasi langsung ke lapangan

4. Tahapan terakhir berupa evaluasi kegiatan, yaitu evaluasi teknis dan evaluasi melalui
diskusi langsung dengan beberapa pihak untuk mencapai kesimpulan

w

HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK

Dusun Ngaduman

Masing-masing UMKM di Dusun Ngaduman mempunyai berbagai varian, tempat yang

representative, paket Live in

Kendala yang ditemui saat kunjungan lapangan di Dusun Ngaduman :

— Lahan parkir yang kurang memadai sehingga pada saat ramai pengunjung tempat
tidak luas.

— Pemerintah lebih memperhatikan UMKM yang sudah punya punya nama dan sudah
berkembang, sehingga melupakan UMKM yang skalanya lebih kecil

— Belum ada pricelist / pamflet yang lengkap mengenai paket wisata edukasi (Field Trip)
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— Lay out outlet perlu dibenahi.

— Promosi belum maksimal, masih menggunakan beberapa platform media sosial saja,
belum mengexplore semua media sosial yang ada.

— Kurangnya penunjuk arah dalam rangkaian Field Trip dan tidak adanya papan-papan
nama yang menjelaskan keterangan tempat tujuan

— Tidak ditampilkanya harga dan menu sehingga pengunjung akan bertanya-tanya berapa
harganya ternyata lebih tertarik ada live in di banding homestay

Solusi dan Inovasi :

1. Adanya pembinaan dari STIEPARI dan Stakeholder terkait, sesuai dengan kendala-
kendala yang dihadapi

2. Sudah terbentuk ataupun dusun yang valid terhadap live in

3. Pelatihan mengenai digital marketing

4. Memberikan pelatihan  mengenai sosialisasi sadar wisata

SIMPULAN
Temuan survei mengungkapkan bahwa sebagian memiliki potensi yang dapat
dikembangkan menjadi wisata dan menjadi layak sebagai unggulan kunjungan wisata
Temuan survei mengungkapkan bahwa permasalahan yang ada di lapangann dapat
diatasi dengan berbagai stakeholder dalam mengambil kebijakan dan bersinergi dengan
perguruan tinggi, khususnya STIEPARI Semarang dalam program pengabdian masyarakat
Bahwa live in sebagai sumber penghasilan bagi dusun ngaduman.
Pengembangan SDM dan pelatihan peningkatan kualitas sdm pariwisata dan
kelembagaan (Pokdarwis)
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